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SUMMARY 

INTAN ARINDA SARI. Elasticity of Production Factor and Incomes of Paddy 
Seedingand RiceConsumingof Farming on Lowland Swamp inSako Village 
Rambutan District Banyuasin District. (Guided by IDHAM ALAMSYAH and 
HENNY MALINI). 

The purposes of this research are to (1) analyze the production factors that 
affect the paddy seeding and rice consuming and also the elasticity level of each 
production factors, (2)  analyze the comparison of productivity and income 
ofpaddy seeding and rice consuming, (3) analyze the relation between variable 
costs with productivity and productivity with income of paddy seeding and rice 
consuming. This research was conducted at Sako Village, RambutanDistrict 
Banyuasin on April 2016. 

This research is conducted by using survey method. The samples are 
selected by using purposive sampling method, it is due to the limitation of the data 
regarding the number of farmer populations who run the paddy seeding and rice 
consumingof farming in the same growing season. The samples taken in this study 
are total of 30 farmers. 

The results showed that (1) the seed and herbicide have obvious impact 
toward the production ofpaddy seeding, meanwhile on the rice consumption, the 
obvious production factors are the seeds, npk fertilizer and herbicides. On paddy 
seeding, the elasticity value of the factors of seed production, fertilizer urea, NPK 
fertilizer, insecticide and herbicide production are on production area number two 
which mean elastic. For the labor value of the elasticity, it showed that this factor 
is on production area number one which mean elastic. On rice consuming 
elasticity factor of seed, urea fertilizer, NPK fertilizer and herbicide and labor are 
on production are number two which means elastic and elasticity value of 
insecticides showed that this factors is on the production area number three which 
mean not elastic. (2) there is a obvious differences in the productivity between 
with the deviation of 801 kg/ha. And There is also a obvious difference in the 
income between the paddy seeding and rice consumingwith the difference of Rp 
6.048.515 /ha. Based on R/C value, the ratio of paddy seeding is 4.03 bigger than 
riceconsuming that is 3.81, (3) there is a strong relation between variable costs 
with the productivity in paddy seeding and there is a very strong relation on 
thericeconsuming. And there is also a very strong relation on productivity with the 
income of  paddy seeding andriceconsuming. 
 

Keyword :    Elasticity of Production Factor, Production, Income, Paddy Seeding 
Farming, and Rice Consuming Farming 

 

 



RINGKASAN 

INTAN ARINDA SARI. Elastisitas Faktor Produksi dan Pendapatan 
Usahatani Penangkaran Benih Padi dan Usahatani Padi Konsumsi Pada Lahan 
Rawa Lebak di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 
(Dibimbing oleh IDHAM ALAMSYAH dan HENNY MALINI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis faktor – faktor 
produksi yang mempengaruhi usahatani penangkaran benih padi dan usahatani 
padi konsumsi serta tingkat elastisitas masing-masing faktor produksinya, (2) 
untuk menganalisis perbandingan produktivitas dan pendapatan pada usahatani 
penangkaran benih padi dan usahatani padi konsumsi, (3) untuk menganalisis 
hubungan antara biaya variabel dengan produktivitas dan produktivitas dengan 
pendapatan pada usahatani penangkaran benih padi dan usahatani padi konsumsi. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 
Banyuasin pada bulan April 2016. 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Sampel dipilih dengan 
menggunakan metode purposive samplinghal ini dilakukan karena adanya 
keterbatasan data mengenai jumlah populasi petani yang melakukan usahatani 
penangkaran benih padi dan pusahtani padi konsumsi pada musim tanam yang 
sama. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 petani 
contoh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) benih dan herbisida berpengaruh 
nyata terhadap produksi usahatani penangkaran benih padi, sedangkan pada 
usahatani padi konsumsi faktor produksi yang berpengaruh nyata ialah benih, 
pupuk npk dan herbisida. Pada usahatani penangkaran benih padi, nilai elastisitas 
faktor produksi benih, pupuk urea, pupuk NPK, insektisida dan herbisida berada 
pada daerah produksi dua yang berarti elastis.Untuk tenaga kerja nilai elastisitas 
menunjukkan faktor ini berada pada daerah produksi satu yang berarti elastis. 
Pada usahatani padi konsumsinilai elastisitas faktor produksi benih, pupuk urea, 
pupuk NPK herbisida dan tenaga kerjaberada pada daerah produksi  dua yang 
berarti elasticdan pada insektisida nilai elastisitas menunjukkan faktor ini berada 
pada daerah produksi tiga yang berarti tidak elastis. (2) terdapat perbedaan yang 
nyata pada produktivitas antara usahatani penangkaran benih padi dan padi 
konsumsidenganselisih 801 kg/ha. Terdapatperbedaan yang nyata pada 
pendapatanantara usahatani penangkaran benih padi dan padi konsumsi dengan 
selisihRp 6.048.515 per ha.Berdasarkan nilai R/C rasio usahatani penangkaran 
benih ialah sebesar 4,03 lebih besar dibandingkan dengan usahatani padi 
konsumsi yaitu sebesar 3,81, (3) terdapat hubungan yang kuat antara biaya 
variabel dengan produktivitas pada usahatani penangkaran benih padi dan terdapat 
hubungan yang sangat kuat pada usahatani padi konsumsi. Sertaterdapat 
hubungan yang sangat kuat pada produktivitas dengan pendapatan pada usahatani 
penangkaran benih padi dan usahatani padi konsumsi. 

Kata Kunci :  Elastisitas Faktor Produksi, Produksi, Pendapatan, Usahatani 
Penangkaran Benih Padi dan Usahatani Padi Konsumsi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat berperan dalam 

pembangunan ekonomi nasional.  Sektor pertanian berikut sistem agribisnisnya 

sangat dominan perannya dalam penyerapan tenaga kerja. Sektor pertanian tidak 

akan pernah lepas dari fungsinya sebagai sumber  utama untuk penyediaan bahan 

pangan.  Pangan diartikan sebagai segala sesuatu yang bersumber dari sumber 

hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah. Pangan diperuntukkan bagi 

konsumsi manusia sebagai makanan dan minuman, termasuk bahan tambahan  

pangan, bahan baku pangan dan bahan lain-lain yang digunakan dalam proses 

penyiapan, pengolahan, dan pembuatan makanan atau minuman (Purwono dan 

Purnamawati, 2007). 

Penyediaan pangan dimasa depan erat kaitannya dengan upaya untuk 

menegakkan kedaulatan pangan.  Pengertian seperti ini sangat penting, karena jika 

berdaulat di bidang pangan , maka pemerintah dan rakyatnya juga akan mampu 

berdaulat sepenuhnya dalam mengatur segala kepentingannya, termasuk dibidang 

penyediaan dan pengadaan pangannya sendiri (Hambali, 2013). 

Hingga saat ini ketergantungan akan pangan padi masih sangat besar.  

Total kalori yang dikonsumsi oleh masyarakat hampir 60 persen dicukupi oleh 

beras.  Ketergantungan pada padi seperti yang terjadi saat ini sangat tidak 

menguntungkan bagi kelangsungan ketahanan pangan nasional maka dari itu 

harus dilakukan usaha peningkatan produksi padi (Purwono dan Purnamawati, 

2007). 

 Tingkat konsumsi beras penduduk yang cukup tinggi, mengindikasikan 

beratnya tantangan dalam memasyarakatkan diversifikasi pangan. Apabila 

kebutuhan padi tidak terpenuhi akan berakibat pada kerawanan pangan.  

Kebutuhan padi  terus meningkat karena jumlah penduduk yang terus meningkat. 

Jumlah penduduk yang  terus meningkat secara otomatis akan menambah 
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konsumsi beras, maka dari itu produksi padi perlu diimbangi agar dapat 

memenuhi kebutuhan (Amri, 2013). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah di Indonesia yang 

berpotensi untuk pengembangan sektor pertanian terutama padi. Hal ini dapat 

dilihat bahwa Sumatera Selatan memiliki  luas areal sawahnya yaitu seluas 

754.593 hektar  dengan jumlah produksi 3.506 ton dan  produktivitas sebesar 

4.703 ton/hektar. Data luas lahan dan produksi padi (sawah) menurut Kecamatan 

yang ada di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1 dibawah ini.  

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi (Sawah) Menurut 
Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2014 

Kabupaten / Kota Luas Panen 
(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Produktivitas 
(Ton/Ha) 

OKU 7.526 41.159 5,469 
OKI 119.087     544.906 4,576 
Muara Enim 26.270     105.212 4,005 
Lahat 31.347 139.578      4,453 
Musi Rawas  45.826 254.627 5,556 
Musi Banyuasin    49.309 214.857 4,357 
Banyuasin 207.100       909.309 4,391 
OKU Selatan 31.838 155.831 4,895 
OKU Timur 131.500       715.138 5,438 
Ogan Ilir 46.858 211.725 4,518 
Empat Lawang 25.806 116.808 4,526 
Penukal Abab Lematang Ilir  3.035 12.195 4,018 
Palembang 5.849 19.099 3,265 
Prabumulih 408 1.719 4,214 
Pagar Alam 9.618 44.949 4,673 
Lubuk Linggau 4.216 19.332 4,585 

Total 745.593 3.506.444 4,703 
Sumber : Dinas PTPH 2015 

 Berdasarkan pada Tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa Kabupaten 

Banyuasin merupakan Kabupaten yang memiliki luas lahan terbesar di Provinsi 

Sumatera Selatan sebesar 207.100 hektar dengan jumlah produksi sebanyak 

909.309 ton dan produktivitas 4.391 ton/hektar.  Sektor pertanian di Kabupaten 

Banyuasin memegang peranan yang sangat penting, karena lahan pertaniannya 

yang luas dan merupakan salah satu mata pencarian bagi penduduknya.  Sektor 

pertanian  juga memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian di 

Banyuasin.  Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDRB) 
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tahun 2014 mencapai 34,49 persen dengan nominal nilai output sebesar 6,63  

triliun rupiah (atas dasar harga berlaku). Komoditas yang banyak dibudidayakan  

pada daerah ini ialah tanaman padi (Badan Pusat Statistik Sumsel, 2015). Adapun 

jumlah luas lahan dan produksi padi (sawah) di Kabupaten Banyuasin dapat di 

lihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Luas Panen dan Produksi Padi (Sawah) Menurut Kecamatan di       
Kabupaten Banyuasin Tahun 2014 

No Kecamatan Luas Panen Produksi Produktivitas 

(Ha) (Ton) (Ton/Ha) 
1. Rantau Bayur 18.401,00 70.218,92 3,816 
2. Betung 373 1.304,65 3,498 
3. Suak Tapeh 656 2.227,65 3,396 
4. Tunkal Ilir 8.169,00 34.886,06 4,271 
5. Pulau Rimau 21.826,00 99.863,91 4,575 
6. Banyuasin III 1.853,00 6.646,58 3,587 
7. Sembawa 517 1.793,69 3,469 
8. Talang Kelapa 1.707,00 6.548,18 3,836 
9. Tanjung Lago 12.794,00 56.089,40 4,384 
10. Banyuasin I 5.804,00 23.231,02 4,003 
11. Air Kumbang 4.266,00 17.638,10 4,135 
12. Rambutan 7.876,00 31.867,26 4,046 
13. Muara Padang 12.986,00 59.474,57 4,580 
14. Muara Sugihan 26.359,00 122.320,89 4,641 
15. Makarti Jaya 13.413,00 59.610,57 4,444 
16. Air Salek 20.646,00 94.276,86 4,566 
17. Banyuasin II 10.796,00 49.191,23 4,556 
18. Muara Telang 28.274,00 131.734,81 4,659 
19. Sumber Marga Telang 10.429,00 41.281,62 3,958 

  Total 207.145,00 910.205,97 78,420 
Sumber : Badan Pusat Statistik 2015 

Berdasarkan pada Tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa Kecamatan 

Rambutan memiliki luas lahan sebesar 7.876 hektar  dengan jumlah produksi 

sebesar 31.867 ton dan produktivitas sebesar 4.046 ton/hektar. Kecamatan 

Rambutan merupakan salah satu kecamatan penghasil padi di Kabupaten 

Banyuasin serta menjadi salah satu kecamatan yang berhasil dalam kegiatan 

penangkaran benih padi. Salah satu faktor pendukung dalam peningkatan poduksi 
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adalah dengan penggunaan benih padi unggul bersertifikat yang digunakan oleh 

petani. Benih padi juga mempunyai peranan yang penting dalam usahatani. Benih 

yang tidak bermutu dan bersertifikat akan menghasilkan produksi yang tidak 

maksimal.  Tidak hanya benih, penggunaan faktor produksi juga merupakan  

faktor pendukung dalam peningkatan produksi. Penggunaan faktor produksi yang 

tepat akan mampu menghasilkan produksi yang baik. 

Pada tahun 2015 Kecamatan Rambutan mampu menghasilkan benih padi 

sebanyak 292,81 ton.  Desa Sako merupakan salah satu penghasil benih padi 

terbanyak di Kecamatan Rambutan pada tahun 2015 Desa Sako mampu 

menghasilkan benih padi sebanyak 183 ton (Balai Pengawasan dan Sertifikasi 

Benih, 2015).   

 Desa Sako juga merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Rambutan yang memanfaatkan lahan lebak untuk digarap sebagai usahatani padi. 

Meskipun lahan yang dikelola petani di desa ini hanya memungkinkan untuk 

melakukan satu kali tanam pertahun tetapi petani di desa ini mengoptimalkan 

pemanfaatan lahannya yaitu untuk menanam padi konsumsi dan juga melakukan 

usaha budidaya penangkaran benih padi.  Mayoritas petani padi di Desa Sako 

melakukan dua usahatani sekaligus yaitu usahatani penangkaran benih padi dan 

usahatani padi konsumsi. Petani di Desa Sako awalnya hanya melakukan kegiatan 

usahatani padi konsumsi namun seiring dengan berjalannya waktu Desa Sako 

melakukan terobosan untuk melakukan kegiatan penangkaran benih pada tahun 

1996.  Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetahui elastisitas faktor 

produksi dan pendapatan usahatani penangkaran benih padi dan usahatani padi 

konsumsi pada lahan rawa lebak di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah : 

1) Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani penangkaran 

benih padi dan usahatani padi konsumsi serta bagaimanakah tingkat 

elastisitas masing – masing faktor produksinya ? 
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2) Bagaimana perbandingan produktivitas dan pendapatan antara usahatani 

penangkaran benih padi dan usahatani padi konsumsi? 

3) Bagaimana hubungan antara biaya variabel dengan produktivitas dan 

produktivitas dengan pendapatan pada usahatani penangkaran benih padi dan 

usahatani padi konsumsi? 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

 Sejalan dengan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Menganalisis faktor – faktor produksi yang mempengaruhi usahatani 

penangkaran benih padi dan usahatani padi konsumsi serta tingkat elastisitas 

masing-masing faktor produksinya. 

2) Menganalisis perbandingan produktivitas dan pendapatan pada usahatani 

penangkaran benih padi dan usahatani padi konsumsi. 

3) Menganalisis hubungan antara biaya variabel dengan produktivitas dan 

produktivitas dengan pendapatan pada usahatani penangkaran benih padi dan 

usahatani padi konsumsi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

produksi dan pendapatan pada usahatani penangkaran benih padi dan usahatani 

padi konsumsi. Selain itu juga diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pihak-pihak yang terkait di dalam pengambilan keputusan yang terbaik bagi 

petani penangkaran benih padi dan padi konsumsi sehingga dapat menjadi bahan 

acuan bagi penelitian selanjutnya.  
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